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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Sejarah Radio Republik Indonesia (RRI)

RRI merupakan Lembaga Penyiaran Publik Milik Bangsa. Dengan disahkannya Undang Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, RRI saat ini berstatus Lembaga penyiaran Publik. Pasal 14 Undang Undang Nomor 32/2002 menegaskan bahwa RRI adalah Lembaga Penyiaran Publik ynag bersifat independent, netral, tidak komersial dan berfungsi melayani kebutuhan masyarakat. Sebagai Lembaga Penyiaran Publik, RRI terdiri dari Dewan Pengawas dan Dewan Direksi. Dewan Pengawas yang merupakan wujud dari unsur publik pemerintah dan RRI. Dewan Direksi yang berjumlah 5 orang yang bertugas melaksanakan kebijakan penyiaran dan bertanggung jawab atas penyelenggaraaan penyiaran. Status sebagai Lembaga Penyiaran Publik juga ditegaskan melalui Peratutan Pemerintah Nomor 11 dan 12 tahun 2005 yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari Undang Undang Nomor 32/2002.

Sebelum menjadi Lembaga Penyiaran Publik selama hampir 5 tahun sejak tahun 2002, RRI berstatus sebagai Perusahaan Jawatan (Perjan) yaitu badan usaha milik negara (BUMN) yang tidak mencari untung. Dalam status Perusahaan Jawatan RRI telah menjalankan prinsip-prinsip radio publik yang independent. Perusahaan Jawatan dapat dikatakan sebagai status transisi dai Lembaga Penyiaran Pemerintah menuju Lembaga Penyiaran Publik pada masa reformasi. Perubahan RRI menjadi Lembaga Penyiaran Publik telah melampaui proses yang cukup panjang seiring semangat demokratisasi media yang berjalan seiring momentum reformasi. Sebelumnya, RRI adalah Lembaga Penyiaran Pemerintah yang merupakan unit kerja Departemen Penerangan.

Fungsi RRI sebagai lembaga penyiaran publik tidak hanya memeberikan informasi yang aktual, tepat dan terpercaya, namun juga memberikan nilai-nilai edukatif seperti memberikan porsi pada siaran pendidikan, baik secara instruksional seperti siaran SLTP, SMU dan Universitas terbuka, juga memberikan pendidikan masyarakat seperti siaran pedesaaan, siaran wanita, siaran nelayan dll. Tidak ketinggalan RRI juga menyajikan siaran yang menyajikan nilai seni dan budaya bangsa yang dikemas dalam sajian yang menarik. Hiburan musik dari manca negara pun tersaji apik dalam siaran RRI. Coverage area siaran RRI tidak saja didalam negeri namun juga menembus sampai manca negara yang tersaji dalam Voice Indonesia (Siaran Luar Negeri RRI).

Radio Republik Indonesia, secara resmi didirikan pada tanggal 11 september 1945, oleh para tokoh yang sebelumnya aktif mengoperasikan beberapa stasiun radio jepang di 6 kota. Rapat utusan 6 radio di rumah Adang Kadarusman Jalan Menteng Dalam Jakarta menghasilkan keputusan mendirikan Radio Republik Indonesia dengan memilih Dokter Abdulrahman Saleh sebagai pemimpin umum RRI yang pertama. Rapat tersebut juga menghasilkan suatu deklarasi yang terkenal dengan sebutan piagam 11 september 1945, yang berisi 3 butir komitmen tugas dan fungsi RRI yang kemudian dikenal denagn Tri Prasetya RRI. Butir Tri Prasetya yang ketiga merefleksikan, komitmen RRI untuk bersikap netral tidak memihak kepada salah satu aliran/ keyakinan partai atau golongan. Hal ini memberikan dorongan serta semangat kepada broadcaster RRI pada era Reformai untuk menjadikan RRI sebagi lembaga penyiaran publik yang independent, netral dan mandiri serta senantiasa berorientasi kepada kepentingan masyarakat.

Likuidasi Departemen Penerangan oleh Pemerintah Presiden Abdurahman Wahid dijadikan momentum dari sebuah proses perubahan government owned radio kearah Public Service Broadcasting dengan didasari Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2000 yang ditandatangani Presiden RI tangal 7 juni 2000. Pembenahan organisasi dan manajemen dilakukan seiring dengan upaya penyamaan visi (shared vision) dikalangan pegawai RRI yang berjumlah sekitar 8500 orang yang semula berorientasi sebagai pemerintah yang melaksanakan tugas-tugas yang cenderung birokratis.


Dewan RRI  mempunyai 52 stasiun penyiaran dan stasiun penyiaran khusus yang ditujukan ke Luar Negeri. “Suara Indonesia”. Kecuali di Jakarta, RRI di daerah hampir seluruhnya menyeleggarakan siaran dalam 3 program yaitu Programa daerah yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai pedesaan, Progama kota (Pro II) yang melayani masyarakat di perkotaan dan Progama III (Pro III) yang menyajikan Berita dan Informasi (News Chanel) kepada masyarakat luas. Di Stasiun Cabang Utama Jakarta terdapat 6 progama yaitu Progama I untuk pendengar di Propinsi DKI Jakarta Usia Dewasa, Progama II untuk segmen pendengar remaja dan pemuda di Jakarta, Progama II khusus berita dan informasi, Progama IV Kebudayaan, Progama V  untuk saluran Pendidikan dan Progama VI Musik Klasik dan Bahasa Asing. Sedangkan “Suara Indonesia”(Voice of Indoonesia) menyelenggarakan siaran dalam 10 bahasa.

Guna merealisir perubahan status RRI menjadi lembaga penyiaran publik YANG “Khas Indonesia”. RRI telah menjalin kerjasama pelatihan dan seminar mengenai prinsip dan aplikasi radio publik dengan radio Swedia, IFES dan Internews. RRI juga sudah merintis pemanfaatan multimedia dengan membuka situs www.rri-online.com serta memanfaatkan saran penyiaran teknologi digital dengan memanfaatkan satelit milik WorldSpace Corporation. Sebagai industri penyiaran, RRI memiliki kesempatan yang sama dengan media penyiaran lainnya mengoperasikan semua kekuatan untuk memberikan yang terbaik bagi publik.

RRI juga mempunyai logo perusahaan yang digunakan sebagai lambang dari atau symbol, lambang atau symbol tersebut juga mempunyai arti sebagai berikut: 
Bentuk Empat Persegi Panjang Tanpa Sudut dan Garis Tepi

Empat persegi panjang menggambarkan kekokohan dan solidaritas. Sudut yang membulat (tidak runcing) melambangkan fleksibilitas RRI. Tidak adanya garis tepi atau batas ataupun bingkai (frame) menunjukkan indepedensi RRI, serta keterbukaan RRI untuk dapat bekerja sama dengan berbagai pihak.

Tulisan (Font-Type) “RRI”

Huruf tulisan yang dirancang khusus (tanpa padanan dengan pihak lain), menunjukkan RRI yang kokoh, tegas, dinamis, dan selalu ‘bergerak maju’.

Gambar Pancaran Radio

Sebuah image yang menggambarkan kuatnya pancaran siaran radio RRI yang makin meluas, menembus batas, dan selalu ‘menuju ke atas’. 3 (tiga) lapis pancaran yang terlihat pada logo juga melambangkan Tri Prasetya RRI.

Warna Biru, Biru Langit, dan Putih

Untuk mempertahankan tradisi, warna biru dipilih sebagai warna korporat atau lembaga RRI. Warna biru langit ini melambangkan universalitas RRI, sifat mengayomi, teduh, dan dapat dipercaya. Warna putih pada tulisan RRI melambangkan kejujuran/kebenaran, ke-berimbang-an, dan akurasi.  

Logo Radio Republik Indonesia (RRI)
Gambar 1.1

Logo Radio Republik Indonesia
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                             (Sumber : Bagian Pemberitaan RadioRepublik Indonesia)
1.2Visi dan Misi Radio Republik Indonesia (RRI)

1.2.1 Visi Radio Republik Indonesia

Visi dari LPP RRI itu sendiri yaitu : 

“MENJADI RADIO PUBLIK MILIK BANGSA, ACUAN INFORMASI YANG TERPERCAYA, HIBURAN YANG SEHAT, PEMBERDAYAAN BANGSA MASYARAKAT, PEREKAT BUDAYA, SEJAHTERA DAN UNGGUL, SECARA NASIONAL DAN BERTARAF INTERNASIONAL”
1.2.2 Misi Radio Republik Indonesia
Sedangkan Misi dari  LPP RRI yaitu :
1. Memberikan pelayanan informasi terpercaya.
2. Menjadi wahana konterol social.
3. Pemberdayaan masyarakat dan mendorong demokratisasi.
4. Perekat sosial, dan keragaman budaya bangsa.
5. Wahana hiburan yang sehat dan kreatifitas masyarakat.
6. Melayani siaran untuk kelompok minoritas
7. Mendorong pemahaman persepsi tentang gender

8. Memanfaatkan dan tanggap teknologi

9. Menyelenggarakan siaran internasional

10. Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan kegiatan penyiaran secara oprasional guna menyukseskan siaran

1.3 motto

Motto dari Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Bandung sebagai berikut :


“Sekali di Udara Tetap di Udara”
1.4 Struktur LPP RRI
Demikian struktur dari Organisasi LPP RRI Bandung

Gambar 1.2
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1.5Job Deskriptions
Di dalam bagian pemberitaan RRI bandung, di kepalai oleh seorang Kepala Bidang. Kepala Bidang tersebut mempunyai tugas seperti yang terjabar di bawah ini.

Kepala Bidang Pemberitaan RRI Bandung

Ikhtisar Jabatan


Melaksanakan pembinaan/ pengawasan dan pelaksanaan Liputan Berita dan Dokumentasi. Olah Raga serta Pengembangan Berita RRI Bandung.
Uraian Tugas

· Menyusun langkah kegiatan bidang pemberitaan.

· Membagi tugas kepala staf dilingkungan Bidang Pemberitaan sesuai dengan bidang tugasnya.

· Memberi petunjuk/ bimbingan kepada staf di Lingkungan Bidang Pemberitaan langsung maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Memeriksa hasil kerja di lingkungan Bidang pemberitaan berdasarkan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai bahan pembinaan staf.

· Mengevaluasi dan menilai kegiatan sataf dengan cara menilai hasil pelaksanaan tugas dan prestasi kerja staf sebagai bahan pembuatan DP3.

· Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang pemberitaan.

· Melaksanakan pembinaan terhadap SDM berkoordinasi dengan Bidang/ Bagian terkait.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan.

Dalam melaksanakan tugasnya seorang Kepala Bagian Bidang dibantu oleh tiga Kepala Seksi, yaitu:
1. Kepala Seksi Liputan Berita dan Dokumentasi

Ikhtisar Jabatan

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan dan evaluasi kegiatan liputan, siaran langsung, redaksional, dan dokumentasi untuk programa station penyiaran Tipe B dan konstribusi untuk pusat pemberitaan.


Uraian tugas :

· Menyusun langkah kegiatan seksi liputan, berita, dan dokumentasi sebagai pedoman kerja.

· Membagi tugas kepada staf di lingkungan Seksi liputan, berita, dan dokumentasi sesuai bidang tugasnya.

· Memeriksa hasil tugas di lingkungan Seksi liputan, berita, dan dokumentasi baik lisan maupun tulisan agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Menyusun jadwal tugas para penyiar siaran berita, ulasan dan komentar sesuai pola siaran agar pelaksanaan berita ulasan dan komentar berjalan lancar.

· Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan.

· Mengkoordinasikan teknik kegiatan siaran berita ulasan dan komentar dngan kerabat kerja peliputan dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan agar siaran berjalan lancar dengan ketentuan yang berlaku.

· Memantau teknik pelaksanaan kegiatan siaran berita ulasan dan komentar secara langsung berdaarkan laporan, guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikannya dengan peraturan yang berlaku.

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan Seksi Liputan Berita, dan Dokumentasi memeriksa dan memaraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku.

· Membuat laporan kegiatan seksi liputan, berita, dan dokumentasi sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis seperti menghadiri rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.

2. Kepala Seksi Olah Raga
Ikhtisar Jabatan

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan siaran olah raga untuk program station penyiaran Tipe B dan konstribusi untuk Pusat Pemberitaan.

Uraian Tugas :

· Menyusun langkah kegiatan Seksi Olah Raga sebagai pedoman berita.

· Membagi tugas kepada staf di lingkungan Seksi Olah Raga sesuai bidang dan tugasnya.

· Memeriksa hsil kerja di lingkuangan Seksi Olah Raga baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Menyusun jadwal tugas para reporter agar pelaksanaan peliputa berita ulasan dan komentar berjalan lancar.
· Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan.

· Mengkoordinasikan pelaksanaan peliputan kegiatan olah raga dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancar.

· Memantau pelaksanaan kegiatan peliputan secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelsaikan dengan peraturan yang berlaku.

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi olah raga, memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan seperti : menghadiri rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.
3. Kepala Pengembangan Berita

Ikhtisar Jabatan

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan siaran olah raga untuk program station penyiaran Tipe B dan konstribusi untuk Pusat Pemberitaan.


Uraian Tugas :

· Menyusun langkah kegiatan Pengembangan Berita sebagai pedoman kerja.

· Membagi tugas kepada staf di lingkungan Seksi Pengembangan Berita  sesuai bidang dan tugasnya.

· Memeriksa hasil kerja di lingkungan Seksi Pengembangan Berita baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

· Menyusun jadwal tugas para Produser, Pengarah Acara , dan Presenter agar pelaksanaan tugas berjalan lancar.

· Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi Pengembangan Berita dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancar.

· Memantau pelaksanaan kegiatan/ tugas secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikan dengan peraturan yang berlaku.

· Membuat laporan kegiatan Seksi Pengembangan Berita sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi Pengembangan Berita, memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan seperti : menghadiri rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.

Kepala Seksi juga mengepalai beberapa staf dalam pelaksanaannya. Tempat dilakukannya job training adalah bidang seksi liputan, berita, dan dokumentasi. Seksi liputan, berita dan dokumentasi di pimpin oleh kepala seksi yaitu oleh Drs. Sulaiman yang juga enjadi pembimbing penulis di lapangan.
1.6 Sarana dan Prasarana
Dalam melaksanakan kegiatannya, RRI didukung oleh peralatan penyiaran yang cukup memadai. Peralatan yang kini menjadi tulang punggung RRI dalam melaksanakan kegiatannya dibiayai : pemerintah. Peralatan yang dimiliki oleh LPP RRI Bandung, antara lain :
1 Studio

Continuity I

Dilengkapi dengan mixer merk Siemens, digunakan untuk musik rekaman, musik tradisional, dan studio untuk siaran. Dilengkapi computer OAC Siemens, tape Deck Studer 1 buah, tape Roll Otari 2 buah, CD player  Revok 1 buah.

Continuity II

Continuity drama menggunakan mixer Neve Siemens, tape Otari 2 buah, tape deck Studer dan Tascam, masing-masing 2 buah, cd palyer Revok, microphone dan estandar microphone.

2 Multy Purpose
Studio rekaman menggunakan mixer 16 channel, tape roll merk Otari. CD player merk Revok 1 buah, DAT merk Studer 1 buah, tipe deck Tascam ditambah tape deck Sony masing-masing 1 buah, computer Aws 1 set merk Siemens, dilengkapi dengan studio III dan IV.

3 Master Control Room
Ruang pengendali output dan input siaran dengan komputerisasi dari Siemens.

4 Mobil OB Van

Digunakan untuk kepentingan siaran luar, menggunakan mobil merk Mercedez-Benz. Dilengkapi denagn studio equipment dari Siemens, serta pemancar dengan frekuensi 93, dan 99 Mhz. dilengkapi dengan pemancar radius 60 km/ dari jalan Diponegoro 61 Banding. Untuk keperluan siaran langsung dilengkapi pula dengan news room sebagai pengendali siaran di studio. RRI juga memilki OB Van Satelit yaitu mobil yang fungsinya sebagai penghubung satelit.

5 Phone in Program

Untuk keperluan acara-acara interaktif dilengkapi dengan HIBRID telephone dan untuk siaran langsung central menggunakan jasa satelit.

6 Pemancar 

Terletak di lokasi Gedebage, berkekuatan 10 kw, lokasi Puncrut berkekuatan 5 kw, lokasi studio Diponegoro 61 berkekuatan 5kw, dan pemancar back berkekuatan 2 kw.

7 Audiotorium

Terletak di jalan Diponegoro 61 Bandung. Dengan kapasitas tempat duduk 700 orang, listrik berkekuatan 5000 watt.

1.7  Waktu dan Tempat PKL

1.7.1    Waktu praktek kerja lapangan
Waktu PKL dilakasanakan mulai dari tanggal 4 agustus 2008 sampai dengan berakhir tanggal 4 september2008.

1.7.1    Tempat praktek kerja lapangan
Tempat berlangsungnya PKL dilaksanakan di jalan Diponegoro No.  61 Bandung 40010.
No telp

: (022) 7207031- 7218075- 7200996

Fax

: 7218073- 7218075

Website
: www.rri-online.com
BAB II
PELAKSANAAN PKL

2.1 Jadwal Kegiatan Selama PKL
                                                  Tabel 2.1
	No
	HARI/TGL
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	 
	 
	 
	

	1
	Senin    
	Berita Kampanye putaran akhir
	Lap gasibu
	insidentil

	 
	 4-Aug-08
	Pilwalkot bandung
	
	

	2
	Selasa    
	Berita meriahnya 
	cimahi
	Insidentil

	 
	 5-Aug-08
	17 Agustus
	
	

	3
	Rabu      
	Berita Masalah 
	lembang
	insidentil

	 
	 6-Aug-08 
	Pertanian di daerah lembang
	
	

	4
	Kamis    
	Berita dampak kemarau
	lembang
	insidentil

	 
	 7-Aug-08
	 Terhadap pendapatan petani
	
	

	5
	Jum'at
	Berita pendapatan dan hasil
	lembang
	insidentil

	 
	 8-Aug-08
	 Panen turun drastis
	
	

	6
	Sabtu
	Libur
	
	Rutin

	 
	 9-Aug-08
	 
	
	

	7
	Minggu
	Peliputan Hasil TPS
	gerlong
	insidentil

	 
	10-Aug-08
	 
	
	

	
	Senin
	Berita tentang kemerdekaan
	Cimahi
	insidentil

	 
	11-Aug-08
	bagi para veteran
	
	

	9
	Selasa
	Berita tentang kemerdekaan
	Cimahi
	insidentil

	 
	12-Aug-08 
	bagi pemuda
	
	

	10
	Rabu
	Berita tentang kmerdekaan
	Dipati ukur
	insidentil

	 
	13-Aug-08
	bagi Pedagang
	
	

	11
	Kamis
	Berita tentang kemerdekaan
	Cimahi
	insidentil

	 
	14-Aug-08
	bagi Aktivis Wanita
	
	

	12
	Jum'at
	Evaluasi berita
	
	Rutin

	 
	15-Aug-08
	 
	
	

	13
	Sabtu
	Libur
	
	Rutin

	 
	16-Aug-08
	 
	
	

	14
	Minggu
	Berita Lapangan Reportase 
	Gasibu
	insidentil

	 
	17-Aug-08
	Kegiatan 17 Agustus
	
	

	15
	Senin
	Libur
	
	insidentil

	 
	18Aug-08
	 
	
	

	16
	Selasa
	Mahalnya harga bahan pokok
	Cimahi
	insidentil

	 
	19-Aug-08
	 
	
	

	17
	Rabu
	Penggusuranpkl di jalan 
	Dipati ukur
	insidentil

	 
	20-Aug-08
	 Dipati ukur
	
	

	18
	Kamis
	Perkembangan internet di
	Cimahi
	insidentil

	 
	 21-Aug-08
	 Kalangan pelajar
	
	

	19
	Jum'at
	Penugasan Investigasi reporting
	
	Rutin

	 
	 22-Aug-08
	 
	
	

	20
	Sabtu
	Libur
	
	Rutin

	 
	 23-Aug-08
	 
	
	

	21
	Minggu
	Libur
	
	Rutin

	 
	 24-Aug-08
	 
	
	

	22
	Senin
	Investigasi
	Jl otista
	insidentil

	 
	 25-Aug-08
	 
	
	

	23
	Selasa
	Investigasi
	Jl dustira
	insidentil

	 
	26-Aug-08
	 
	Cimahi
	

	24
	Rabu
	Investigasi
	Dalem
	insidentil

	 
	 27-Aug-08
	 
	Kaum
	

	25
	Kamis
	Investigasi
	Dinas
	insidentil

	 
	 28-Aug-08
	 
	Lalu lintas
	

	26
	Jum'at
	Investigasi
	
	insidentil

	 
	 29-Aug-08
	 
	
	

	27
	Sabtu
	Libur
	
	Rutin

	 
	 30-Aug-08
	 
	
	

	28
	Minggu
	Libur
	
	Rutin

	 
	 31-Aug-08
	 
	
	

	29
	Senin
	Investigasi
	
	insidentil

	 
	 1-Sep-08
	 
	
	

	30
	Selasa
	 
	
	

	 
	 2-Sep-08
	 
	
	


Sumber: Agenda Penulis selama PKL Agustus 2008
2.2 Deskriptif dan Contoh Kegiatan Rutin Selama PKL
Kegiatan rutin yang dilakukan selama melaksanakan PKL adalah kegiatan pencarian berita baik beritanya harus fakta dan aktual dan dilakukan setiap hari tanpa ada patokan waktu. Berikut adalah contoh-contoh kegiatan rutin yang dilakukan selama PKL sebagai berikut :

1. RRI BANDUNG BERITA PAGI 04-08-2008-Deni.N
Senin 4 Agustus kampanye pilwalkot putaran terakhir pasangan Taufiknurahman dan abu Sauqi di gelar dilapangan Gazibu Bandung//ratusan pendukung pasangan nomor 2 ini terdiri dari berbagai elemen masyarakat dari mahasiswa/buruh atau karyawan/ibu rumah tangga //kampanye tersebut di meriahkan juga oleh artis artis bandung seperti A-biet penyanyi rap asal bandung/barakatak/dan masih banyak lagi//juga berbagai kesenian khas jawa barat seperti calung/sisingaan/kuda lumping ikut memeriahkan acara kampanye tersebut//anton simpatisan pasangan nomor 2 ini mengatakan selain berkampanye mereka juga bisa melakukan check up kesehatan secara gratis//Anton mengatakan semoga saja pasangan nomor 2 ini dapat membawa perubahan di bandung//Anton juga mengatakan bahwa sebenarnya warga bandung berharap siapa saja yang menjadi walikota Bandung dapat menjadikan bandung lebih baik//agar masalah sampah/kemacetan/gank motor serta segudang masalah dikota bandung bisa teratasi/// 

2. RRI BANDUNG BERITA PAGI 05-08-2008- Deni.N
Indonesia saat ini belum bisa dikatakan merdeka contohnya masih banyak yang belum bisa mendapatkan pendidikan secara layak / kekayaan Indonesia yang sebagian besar dikuasai oleh orang asing/buruh yang dibayar murah/hal tersebut di katakan oleh doni dosen unikom// ada juga yang mengatakan bahwa makna 17 agustus adalah hari dimana bangsa ini mengenang kembali jasa-jasa para pahlawan kita yang terdahulu//ada pepatah yang mengatakan bangsa yang kuat adalah bangsa yang menghargai jasa-jasa para pahlawanya/seperti yang dikatakan Joko supir rekor UNIKOM 17 Agustus hanya sebagai ceremonial saja dan hanya dijadikan ajang hura-hura //sungguh ironis kalau semua orang Indonesia seperti yang di katakan di atas//namun menurut dodi seorang pegawai negri sipil makna dari 17 agustus adalah moment bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan rakyatnya yang saat ini sangat memprihatinkan/karena kebutuhan hidup yang semakin mahal diakaibatkan harga BBM yang semakin mahal//

3. RRI BANDUNG BERITA PAGI 06-08-2008-Deni.N
Musim kemarau tidak mempengaruhi terhadap pertumbuhan padi/ Menurut hana petani daerah arcamanik baik musim kemarau maupun musim hujan pertumbuhan padai tetap bagus// Hasil panen padi pun sangat bagus kualitasnya meski pada musim kemarau dan harganya pun tidak menurun karena kualitas padi yang terjaga// Hasil panen padi di jual kepada ending seorang tengkulak didaerah anrcamanik// Padi dijual dengan harga Rp 5000 perkilo sedangkan untuk pembelian berskala besar di jual Rp 4500 perkilo// Baik pada musim kemarau sangat kesusahan air para petani didaerah arcamanik mempunyai solusinya/ yaitu dengan mendapatkan air dari DAM atau biasanya disebut penampungan air yang berada di daerah babakan balubur///
4. RRI BANDUNG BERITA PAGI 07-08-2008-Deni.N
Ditengah kenaikan BBM dan kebutuhan ekonomi yang cukup tinggi saat in Koko salah seorang tukang tambal ban mampu membiayai kedua anaknya untuk sekolah bahkan sampai kuliah// Anak pertamanya kokom yang kini sedang melanjutkan kuliah di unjani dan anak keduanya mina duduk di kelas dua SMA di SMA 2 cimahi// Koko yang tinggal didaerah cimahi dengan rumah yang sangat sederhana berukuran 60 meter kurang lebih dengan ditemani istri dan kedua anaknya tidak pernah menyerah dalam menjalani hidup// Meski pendapatannnya hanya Rp 30.000 sampai Rp 50.000 perhari dalam menjalani kelangsungan hidupnya koko pantang menyerah dan selalu berdoa dan berikthiar agar dapat membuat keluarganya bahagia// Tetapi koko takut anak-anaknya malu terhadap teman-temannya dengan pekerjaannya itu// sedangkan menurut kokom dan mina mereka tidak pernah malu untuk mengakui kepada teman-temannya bahwa pekerjaan ayahnya yang hanya seorang tambal ban// Kokom dan mina sangat bangga meski ayahnya seorang tukang tambal ban karena pekerjaannya itu halal/
5. RRI BANDUNG BERITA PAGI 12-08-2008-Deni.N
Kemerdekaan bagi para veteran merupakan sebuah kemenangan dan kebanggaan// menurut kasma salah seorang veteran  yang berjuang didaerah kp ungkal/ kemerdekaan adalah sebuah kemenangan yang diraih dengan segenap jiwa raga// Ketika itu tugasnya sebagai pengintai belanda telah membawa suka duka tersendiri dimana kengerian akan mati terbunuh selalu meliputi pikiran// kasma yang kini berumur 80 tahun dengan ditemani satu istri dan satu anak dan menantu merasa tenang semuanya telah berakhir// namun meski telah merdeka kasma merasa masih berada pada jaman peperangan//

-insert-
awal
: padahal sudah merdeka…



Akhir
: tapi rakyat masih sengsara//

Kasma mengatakan/ dahulu dan sekarang tak jauh beda dimana dahulu berperang melawan belanda sedangkan sekarang berperang melawan para korupsitor// sehingga akibatnya masyarakat lagi yang terkena dampaknya// kasma berharap agar para koruptor yang menghancurkan negeri ini dapat diringkus semuanya agar rakyat tidak menderita lagi///

6. RRI BANDUNG BERITA PAGI 13-08-2008-Deni.N
Kemerdekaan merupakan perjuangan para pahlawan untuk membela bangsa dengan taruhan nyawa// Menurut hari salah seorang anggota badan executive mahasiswa unpas bahwa memperingati hari kemerdekaan adalah mengenang jasa-jasa para pahlawan yang telah berjuang hingga akhirnya bangsa Indonesia merdeka// Bila dilihat dari pemuda sekarang kebanyakan rasa nasionalismenya sangat kurang// Banyaknya pemuda zaman sekarang menghabiskan waktu hanya untuk hura-hura//

-insert-
awal
: kurangnya rasa nasionalisme…



Akhir
: dan pengaruh faktor lingkungan//

Para pemuda sekarang menurut hari lebih kebanyakan senang hura-hura dari pada melakukan hal yang berguna// Seperti kegiatan-kegiatan penghijauan lingkungan dan kegiatan bakti sosial// Sehingga dengan melakukan kegiatan seperti itu rasa nasonalisme para pemuda bias tumbuh///

7. RRI BANDUNG BERITA PAGI 14-08-2008-Deni.N
Kemerdekaan merupakan awal dari kebangkitan bangsa Indonesia untuk mendapatkan kebebasan dari para penjajah// Dadang seorang pedagang bakso didaerah cimindi/ mengatakan pada hari kemerdekaan bukan hanya mengenang jasa-jasa pahlawan tetapi juga dengan meneruskan perjuangan para pahlawan// Seperti memberantas kebodohan dan mengurangi tingkat kemiskinan sehingga bangsa Indonesia berkembang// Bila dilihat sekarang ini rasa nasionalisme dan keinginan untuk eneruskan perjuangan para pahlawan sangat kurang//

-insert-
awal
: hanya menikmati…



Akhir
: dan tidak mau berusaha//

Menurut dadang bangsa Indonesia pada saat ini sangat kurang menghargai jasa-jasa para pahlawan// Agar bangsa ini dapat menumbuhkan rasa nasionalisme yaitu dengan memberantas tingkat kebodohan dan mengurangi ataupun menghilangkan tingkat kemiskinan dinegara ini///
8. RRI BANDUNG BERITA PAGI 15-08-2008-Deni.N
Kemerdekaan yang telah diraih bukan berarti perjuangan telah berakhir// Hani selaku ketua LSM Anak Bangsa Peduli/ mengatakan justru perjuangan harus lebih keras lagi dalam rangka mengisi kemerdekaan sehingga cita-cita bangsa dapat tercapai// Seperti visi dari LSM Anak Bangsa Peduli yaitu membentuk mental dan oral manusia yang bertanggung jawab dan peduli terhadap masa depan Indonesia// Di liaht dari kondisi masyarakat sekarang kebanyakan sangat kurang menghargai perjuangan para pahlawan//

-insert-
awal
: kurangnya rasa nasionalisme…



Akhir
: kembali kepada diri kita masing-masing//

Hani dari LSM Anak Bangsa Peduli yang bertempat di daerah lengkong mempunyai solusi dalam rangka mengisi kemerdekaan// Agar masyarakat peduli terhadap perjuangan para pahlawan yaitu dengan mengisi kegiatan dengan membantu membangun/ perbaikan atau pengelolaan Rumah ibadah dan sekolah///

9. RRI BANDUNG BERITA PAGI 17-08-2008-Deni.N
Dihari kemerdekaan ke 63 ini para pemuda rw 14 bersatu mengisi kegiatan-kegiatan yang bersifat positif// Salah satunya kegiatan gerak jalan yang dimulai pada jam 7 wib dan diikuti oleh puluhan orang// Menurut fajar kegiatan ini akan berlangsung dari jam 07.00 wib sampai dengan jam 23.00 wib// Fajar selaku ketua Karang Taruna RW 14 selain anak kecil berumur 7 tahun keatas dan pemuda para orang tua pun ikut serta untuk memeriahkan hari kemerdekaan ini// Menurut Dadang salah seorang yang mengikuti kegiatan gerak jalan/ kegiatan gerak jalan ini selain untuk kesehatan bisa untuk bersilaturahmi satu sama lain dikarenakan jarangnya bertemu antar warga// Selesai kegiatan gerak jalan diselang dengan makan bersama yang bertempat digedung serbaguna// Andri salah selaku panitia kegiatan seperti ini sangat bagus agar menjauhkan warga dari hal-hal negative seperti mabuk-mabukan dan hura-hura// Selain gerak jalan ada lomba-lomba seperti lomba kerupuk/ balap karung/ lomba bikin lotek/ lomba kelereng/ lomba panjat pinang/ lomba konvoi/ kabaret dan ada juga band apel sebagai bintang tamu/ band beku dan kontes nyanyi// 

-insert-
awal
: untuk memeriahkan hari kemerdekaan…



Akhir
: dan untuk menjauhkan warga dari hal negative//

Acara pun berlangsung meriah salah satunya acara jalan ramai-ramai atau konvoi pada jam 16.00 wib yang diikuti anak kecil yang berpakain aneka ragam seperti pakaian adat sunda dan pakaian polisi// Acara yang berlagsung meriah hingga pukul 17.30 wib ini dihentikan sejenak/ lalu dimulai lagi pada pukul 19.30 wib// Lomba nyanyi atau karaoke yang dimulai jam 19.30 wib sangat meriah sekali selain orang tua dan pemuda yang mengikuti lomba karaoke ada juga anak-anak yang yang berumur sekitar 8 tahun keatas//  Selesai lomba karaoke lalu dimeriahkan dengan kabaret yang berjudul jauhi kegiatan kegiatan negative// selesai kabaret diselang dengan pembagian hadiah bagi para pemenang lomba// Lalu di puncak acara dimeriahkan dengan penampilan band beku yang merupakan kumpulan pemuda RW 14 dan dilanjutkan penampilan dari band apel// Meski hari sudah malam para penonton pun sangat antusias dengan berjoged disekitar panggung// selain pemuda anak kecil dan orang tua pun ikut berjoged untuk memeriahkan acara ini// Acara ini menurut saepudin selaku ketua RW 14/ agar para pemuda di RW 14 dapat bersatu bergotong royong untuk mengisi kegiatan-kegiatan positif dan memeriahkan hari kemerdekaan// Juga dana yang didapatkan dari sumbangan warga pun cukup besar sekitar 10 juta kurang lebih / dan semua kemeriahan ini terjadi atas partisipasi  dan dukungan seluruh warga RW 14///
10. RRI BANDUNG BERITA PAGI 19-08-2008-Deni.N
Kenaikan harga BBM telah membuat rakyat kecil semakin menderita// Jamil seorang pedagang baso tahu yang sudah berjualan selama 2 tahun merasakan kesusahan untuk membiayai keluarganya// menurut jamil dengan naiknya harga pendapatannya pun semakin berkurang// seharinya jamil mengeluarkan modal Rp 150.000 dan hanya mendapatkan keuntungan Rp 20.000 sampai Rp40.000// Sedangkan sang istri bekerja di catring untuk menambah biaya kehidupan sehari-hari// Jamil yang sekarang ini ditemani oleh satu istri dan dua anak hanya menerimakan saja apa yang didapatkan// 

-insert-
awal
: Hanya bersyukur…



Akhir
: Dengan apa yang didapat//

Jamil sendiri tidak pernah mendapatkan bantuan dari pemerintah seperti pembagian gasa dan kompor gratis// Sebenarnya pembagian kompor dan gas gratis itu ada tetapi sering disalah gunakan/ seperti yang seharusnya mendapatkan kompor dan gas gratis tetapi malah harus bayar setengah dari harga gas dan kompor tersebut// Menurut jamil sebaiknya pemerintah lebih mengawasi hak-hak rakyat kecil agar rakyat kecil tidak semakin sengsara///

11. RRI BANDUNG BERITA PAGI 20-08-2008-Deni.N
Akibat terjadinya penggusuran membuat pedagang didaerah Dipati Ukur sangat sepi// Doni salah seorang pedagang soto yang masih berjualan merasa tidak adanya keadilan karena penggusuran terjadi hanya di depan kampus UNIKOM saja// Penggusuran itu sendiri akan dilakukan pada tanggal 20 agustus 2008 oleh satuan polisi pamung praja// Menurut doni penggusuran ini terjai karena adanya pembangunan butik ditempat para pedagang berjualan// padahal sudah berdagang selama 17 tahun tapi baru sekarang dilakukan penggusuran// Sedangkan menurut yani seorang pedagang kupat tahu/ penggusuran ini hanya sepihak karena hanya pedagang yang berjualan didepan butik saja yang akan digusur/ mengapa tidak semua pedagang kaki lima disekitar jalan dipati ukur digusur semuanya//

-insert-
awal
: kenapa baru sekarang…



Akhir
: kenapa tidak dari dulu penggusuran dilakukan//

Dari pemilik butik sendiri susah memberi keterangan dikarenakan pemilik butik selalu tidak ada ditempat ketika ditanya oleh pedagang// Andi salah seorang pekerja bangunan atau kuli bangunan yang sedang bekerja sama sekali tidak tahu alamat pemilik butik// Sedangkan dadang salah seorang satuan polisi pamung praja hanya mengatakan penggusuran akan dilakukan dan ada izin penggusurannya///

12. RRI BANDUNG BERITA PAGI 21-08-2008-Deni.N
Internet sangat dibuthkan bagi para pelajar SMU didaerah cimahi// Menurut Erwin selaku guru komputer di SMU pasundan 3 Cimahi pembelajaran dalam suasana baru seperti menggunakan internet di sekolah telah membawa banyak perubahan kepada pelajar// Pelajar lebih mahir membuat kajian dan lebih berfikiran secara kritikal//  Walau bagaimanapun jurang perbedaan sosial ekonomi di kalangan pelajar harus dihilangkan kiranya semasa pembelajaran teknologi komputer dan internet diberikan// Erwin mengatakan sikap pelajar terhadap internet sangat amat kagum dan tertarik kepada internet// Para pelajar juga amat berhati-hati semasa menulis mesegge supaya tidak terdapat kesalahan ejaan dan maksudnya boleh dipahami oleh sipenerima dengan mudah// Semua ini akan dapat meningkatkan penguasaan bahasa/ khususnya bahasa Inggris// 
-insert-
awal
: untuk mengembangkan kenginginan belajar…



Akhir
: dan menambah ilmu pengetahuan//

Menurut dadan siswa smu pasundan 3 cimahi internet selain membantu dalam pengerjaan tugas dapat membantu juga dalam pembelajaran dan bersosialisasi// Dengan adanya mel elektronik atau e-mail semua siswa dapat bersosialisasi dengan siapapun dan juga menambah ilmu dalam pengusaan b.inggris// Aktivitas komunikasi dalam internet seperti mel eletronik atau e-mail akan dapat menyediakan pelajar untuk dunia pekerjaan yang akhir-akhir ini banyak menggunakan proses perhubungan telekomunikasi yang canggih///

2.3 Deskriptif dan Contoh Kegiatan Insidentil

Kegiatan Insidentil yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL adalah kegiatan seperti investigasi yang dimana kegiatan ini jarang dilakukan dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pembuatan berita dan pencarian informasi selain itu dari segi dana yang dikeluarkan cukup besar tergantung dari investigasi seperti apa. Berikut contoh kegiatan insidentil selama melaksanakan PKL :

  Radio Republik Indonesia

Stasiun Bandung
             INVESTIGATIVE REPORTING

Judul



: Maraknya Parkir Liar di Bandung
Penanggung Jawab

: Kepala Bidang Pemberitaan




  
  Drs.R.Sulaeman

Produser


: 

Naskah



: Dian Fermana Sunendar

Investigator


: Sofyan Permana Putra




  
  Temy





  Dodi Setiawan





  Deni Nugraha

Narator


: Sofyan Permana Putra

Tehnik & Montage

: 

Musik



: 

Disiarkan


: senin, 22 september 2008 – pukul 07.30 WIB

Durasi



: 20 menit

= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = = 
01. Operator

: Musik fade in – out 

02. Narator
:
Potret kehidupan masyarakat di kota besar/ dimana peraturan yang dibuat hanya untuk dilanggar.// salah satunya adalah pelanggaran para pengguna kendaraan yang menyimpan kendaraannya di wilayah yang bukan area parkir.// area parkir liar yang merusak pandangan ditengah megahnya sebuah kota ternyata/ merupakan tempat perputaran uang yang tidak sedikit jumlahnya/ dan melibatkan beberapa pihak/ bahkan aparat hukum.// 

03. Operator

: (Ear Cather)/ Putar suara tukang parkir liar 

“Tiap 3 blok dipegang sama satu organisasi gitu..satu orang gitulah..jadi tiap harinya kita setor..berapa yach..? kira-kira 50% dari pendapatan kita aja gitu..paling 15 ribu perhari”
04. Narator
:
Itu tadi pengakuan dari Ipul/ 39 tahun/ seorang jupir atau juru parkir liar di jalan…



Berangkat dari pengakuan tadi/ kamipun mencoba menelusuri bagaimana proses perputaran uang diarea parkir liar dibeberapa tempat di Bandung.//

05. Operator

: Musik fade in – out

06. Operator

: Sound effeck keramayan jalan raya

07. Operator

: Musik fade in- out

08. Narator

: Hiruk pikuk kendaraan yang berlalu lalang di sekitar jalan…

09. Operator

: Musik fade in – out

10. Narator
:
Bapak MAMAN/ salah seorang juru parker.// sedang sibuk merapikan motor-motor yang diparkir.// kulitnya yang hitam bermandikan keringat/ terpanggang panas teriknya matahari.// Sudah menjadi rutinitasnya setiap hari bekerja sebagai tukang parkir liar/ mengais rejeki untuk menafkahi keluarganya//

Sebelumnya MAMAN adalah pedagang…namun karena penghasilan yang di dapatnya dari berdagang sangat kecil/ sedang biaya hidup yang semakin mahal/ maka MAMAN pun berganti propesi menjadi tukang parkir liar dengan penghasilan yang dianggapnya cukup dibandingkan dengan berdagang.//

Bersama ke-tiga temannya MAMAN mengelola area parkir liar tersebut/ membaginya menjadi empat wilayah yang masing-masing wilayah di pegang oleh satu orang tukang parkir.// setiap orang di wajibkan memberi separuh bagian penghasilannya untuk di setorkan kepada aparat hukum yang meminta jatah.//

 Meski area parkir yang di gunakan termasuk area jalan umum/ namun mereka seolah tak memperdulikannya.// Tidak hanya itu/ dampak dari penggunaan area parkir liar yang memakan 35 % badan jalan/ membuat arus jalan raya menjadi macet// Namun MAMAN menolak kemacetan yang terjadi itu akibat dari area parker yang di kelolanya.//

11. Operator

: Musik fade in – out

12. Narator
: kisah usang tikus – tikus berseragam yang tak pernah keyang seperti tak memiliki harga diri// bertolak dari kewajibannya/ seorang aparat hokum yang seharusnya memberantas tindak criminal malah melindunginya dan bahkan memanfaatkannya untuk memperoleh sepeser uang yang bukan haknya.//

Untuk mendapkan keamanan dalam mengelola area parkir liarnya/ MAMAN beserta teman – temannya harus membagi separuh hasil penghasilannya kepada aparat hokum.// 

 13. Operator

: Insert suara bapak MAMAN




  “ ”

14. Narator
: Ketika aparat berseragam datang ke area parkir liar itu dengan menggunakan mobil patroli/ seperti tersihir/ satu persatu tukang parkir liar langsung mengumpulkan uang yang diambil dari separuh pendapatannya hari itu untuk diserahkan pada aparat yang datang.// ditangan satu orang uang itu terlebih dahulu dikumpulkan/ baru kemudian si pemegang uang mendatangi mobil patroli itu yang di parkir tak jauh dari tempatnya/ setelah sampai si pemegang uang dipersilahkan masuk ke dalam mobil/ di dalam mobil si pemegang uang baru bisa menyerahkan uang itu kepada aparat.//

15. Operator

: Musik fade in – out

16. Narator
: Jika parkir liar di jalan…memperoleh perlindungan keamanan dari aparat hokum/ berbeda halnya dengan parkir liar di jalan…// di area parkir itu pun sama/ lahan yang digunakan sebagai area parkir adalah 35 % dari badan jalan.// Namun kondisinya berbeda/ untuk memperoleh perlindungan keamanan/ para juru parkir liar  harus membayarnya pada kelompok organisasi atau preman yang berkuasa di daerah itu.//

17. Operator

: Musik fade in – out

18. Narator
: Bapak IPUL yang ditemui di…menuturkan/ 50% penghasilannya harus disetorkan pada preman yang memegang kekuasaan di daerah itu sebagai uang keamanan.// setiap 3 blok area parkir liar di kuasai oleh satu orang preman.// 

19. Operator

: Insert suara bapak ipul

“Tiap 3 blok dipegang sama satu organisasi gitu..satu orang gitulah..jadi tiap harinya kita setor..berapa yach..? kira-kira 50% dari pendapatan kita aja gitu..paling 15 ribu perhari”
20. Narator
: Parkir liar ternyata tidak hanya melibatkan aparat hukum saja/ preman-preman pun ikut terlibat dalam merauk keuntungan ilegal parkir liar.// Ajang praktek premanisme ini…..

21. Narator
: Yang menjadi pembeda parkir liar dengan parkir umum adalah dari bentuk keamanan dan tanggung jawabnya.// Namun yang menjadi pertanyaan mengapa masyarakat lebih banyak memilih menggunakan parkir liar dibandingkan parkir umum yang disahkan oleh pemerintah.//

22. Operator

: Insert (opini) wendi pengguna parkir liar

“Ari teu aman-na nya nu kahiji teu aya nu tanggung jawab jangka    panjang-na..misalkan abdi bade aya keperluan..aya meser naon dinu toko atau swalayan nu teu aya tempat parkirna ..kan seur kan –nya toko nu teu aya tempat parkirna..nya abdi sok ngehajakeun parker di tempat umum. Kan seur masyarakat oge, sanes abdi wae nu nyalira..maenya kudu abdi nyari-nyari heula tempat nu aya bestmen-na” 

23. Narator
: Pantauaan RRI mengenai masyarakat yang lebih memilih menggunakan parkir liar adalah/ karena di beberapa tempat di Bandung tidak tersedia parkir legal/ sehingga masyarakat terpaksa menggunakan lahan parkir liar yang ada.//

24. Narator
: Selain itu/ yang membedakan parkir liar dan parker legal adalah dari penetapan tarif parkirnya.//

25. Operator

: Insert (opini) David pengguna parkir liar dan parkir legal

  “Kalau menurut saya parkir diarea umum atau area parker liar lebih murah bisa dibilang Cuma Rp1000 sepuasnya dan ga terlalu jauh dari tempat yang kita tuju, sedangkan kalau parker ditempat legal lebih mahal bahkan biaya tarifnya pun  dihitung perjam dan sangat jauh dari tempat yang kita tuju atau tempat kita akan belanja” 

26. Narator
:  Pemerintah Kota Bandung telah menetapkan Perda no. 14 Tahun 2001 mengenai aturan penetapan tarif dasar parkir umum.// untuk kendaraan roda 4 atau mobil di kenai biaya 1000 rupiah/ untuk 2 jam pertama.// dan untuk roda dua atau motor dikenakan biaya 300 rupiah.// Untuk tempat parker umum yang legal/ petugas parkir akan memberikan karcis atau kartu parkir/ berwarna merah muda/ yang bertuliskan BUKTI PARKIR KENDARAAN DI TEMPAT PARKIR UMUM dan terdapat gambar lambang Pemerintahan Kota Bandung dan Dinas Perhubungan.//

27. Narator
: Dari penuturan……bisa dibayangkan berapa besar uang yang mengalir di area parkir liar setiap harinya.// CECEP seorang juru parkir liar di daerah… menyebutkan/ kendaraan yang di parkir di tempatnya bisa mencapai seratus unit perharinya.// jika setiap pemilik kendaraan membayar 2 ribu rupiah/ maka parkir liar di daerah tersebut setiap harinya memperoleh kurang lebih 200 ribu rupiah// dan apabila di Bandung ini terdapat 100 area parkir liar/ kurang lebih bisa mencapai 20 juta rupiah uang yang bisa di hasilkan dari area parkir liar setiap harinya// Padahal apabila lahan parkir ini di kelola dengan baik oleh pemerintah/ baik pusat maupun daerah/ hasilnya akan bermanfaat untuk mengisi kas daerah ataupun Negara.//

28. Operator

: Musik fade in – out

29. Narator
: Tergerak untuk mengetahui bagaimana praktek parkir liar itu terjadi/ kami pun mencoba mengkonfirmasi hal itu kepada…..// Secara tegas……..mengatakan Dishub atau PD parkir tidak 

berhak memberi sangsi apapun kepada para pengelola parkir liar.// Dishub atau PD parkir hanya sebagai pembinaan dan pemberi tahuan/ sedang yang mengambil tindakan adalah dari pihak aparat keamanan atau intansi yang terkait.//

30. Operator
: Insert Kepala Bagian Urusan Umum Dishub


  “Memberi pembinaan-lah..atau penerangan bagi yang bersangkutan, bahwa ini tidak bisa dilaksanakan parkir. Tapi kalau memang terus membandal ataupun masih terus melaksanakan...yaa kita laporkan ke intansi yang terkait.”

31. Narator
:  Sementara itu terkait dengan masalah parkir liar ini pengamat sosial dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNIKOM Drs Manap Solihat M.si/ Mengatakan adanya parkir liar disebabkan kurangnya lahan parkir yang tersedia//

32. Operator
: Insert Pengamat Sosial Fisip UNIKOM (1)


  “Kalau menurut sayaparkir itu kenapa ada yang seperti itu yang pertama tentu karena lahan parkirnya tidak ada tidak mencukupi sehingga orang memanfaatkan lahan-lahan kosong itu menjadikan tempat parkir padahal itu tidak masuk retribusi daerah”

33. Narator
: Selain itu terkait dengan aparat hukum yang terlibat dengan praktek parkir liar ini/ Manap Solihat menjelaskan/ bahwa hal tersebut seperti sebuah rantai lingkaran setan yang tidak pernah putus//

34. Operator
: Insert Pengamat Sosial Fisip UNIKOM (2)


  “Ruwetnya masalah perparkiran juga masalahnya kan berkait tidak hanya dari satu sisi, masalahnya yaitu ada satu indikator tertentu dari kesemrautan dari sisi pengaturannya karena kekuatan tertentu karena lahan ini adalah lahan kekuasaan punya saya dikasihkan pada siapa dan ada setoran, tapikan yang betul itu masalah perpakiran itu masuk kedalam kas daerah jadi pendapatan asli daerah dari dinas perparkiran yaitu tinggal kemauan aja untuk menegakkannya dan jangan sampai orang yang terlibat seperti itu dibiarkan berlarut-larut kan kebanyakan begitu bukan masalah tidak beraninya tetapi berlarut-larutnya kenapa karena disitu ada seperti sebuah rantai yang disebut dengan rantai lingkaran setan yang tidak pernah bisa putus dimana boleh memutusnya”
35. Operator
: Musik fade in – out

36. Narator
: Untuk menangani permasalah parkir liar ini diperlukan upaya kerja sama/ baik antara pihak pengelola parkir/ aparat penegak hukum/ serta masyarakat sebagai pengguna jasa parkir// Sehingga kesemrautan lalu lintas Kota Bandung akibat parkir liar ini dapat teratasi// Selain itu diperlukannya dukungan pemerintah dan kesadaran diri dari aparat penegak hukum dan masyarakat// 

37. Operator
: Musik fade in - out  

2.4 Analisis Tentang Kegiatan Jurnalis di RRI

Kegiatan jurnalis yang dilaksanakan sewaktu PKL merupakan kegiatan pencarian berita hard news maupun soft news. Kegiatan yang mahasiswa lakukan ketika melaksanakan PKL antara lain seperti :
1 Pencarian Berita

2 Pencarian Nara Sumber

3 Melakukan Wawancara

4 Pembuatan Berita

5 Pengecekan Berita
2.5 Deskriptif Tentang Pelayanan Perusahaan Terhadap Mahasiswa

Pelayanan yang diberikan perusahaan terhadap mahasiswa yang melaksanakan PKL sangat baik. Pertama melakasanakan PKL mahasiswa diberi pengarahan terlebih dahulu untuk membuat berita, karena berita radio dan berita di Koran sangat berbeda. Selain diberi bimbingan mahasiswa pun diberi pengetahuan baru mengenai cara-cara dalam melakukan wawancara dan fasilitas yang diberikan sangat cukup. Selain itu mahasiswa diberi tugas INVESTIGASI REPORTING yang merupakan tugas lapangan yang jarang sekali diberikan kepada mahasiswa sedang melaksanakan PKL.
2.6 Analisis kegiatan Selama PKL
Dalam praktek kerja lapangan ini, penulis jadi lebih banyak mengetahui tentang dunia Jurnalistik, dimana seorang wartawan itu harus cepat tanggap dalam mencari berita dan menanggapi sebuah peristiwa yang terjadi di masyarakat. 
Jurnalisme atau sering disebut jurnalistik adalah teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan sampai menyebarluaskan kepada khalayak, awalnya jurnalistik hanya mengelola hal-hal yang bersifat informatif, kemudian sejalan dengan berkembangnya jaman dan tuntuan pasar yang haus akan informasi nilai nilai jurnalistik berubah.
Adapun yang menjadi nilai nilai jurnalistik (nilai berita) adalah :

· Aktualisasi

· Kedekatan(proximitiy)

· Keluarbiasaan

· Akibat yang di timbulkan 

· Ketegangan

· Konflik/pertentangan

· Seks

· Kemajuan

· Emosi

· Humor

· Orang tersohor/selebritis 

Jurnalistik memerlukan teknik penulisan khusus yang menggunakan bahasa jurnalistik.sifat utama dari bahasa jurnalistik adalah:

· Komunikatif : langsung menyentuh pokok persoalan.

· Spesifik: gaya penulisan jelas dan mudah di pahami.
Karakteristik dari jurnalistik yang perlu di ketahui adalah sebagai berikut :

· Jelas, mudah di pahami : menghindari penggunaan kata khiasan (konotatif) yang dapat menimbulkan penafsiran ganda(ambiguea).
· Sederhana  : menghindari pemakaian kata asing, istilah teknis atau isoteric (hanya di pahami segelintir orang).

· Ekonomi kata : menggunakan sedikit kata untuk menyampaikan banyak hal. 

· Singkat : menghindari  pemakaian kalimat panjang karena cenderung lebih sulit di pahami di banding kalimat pendek.

· Tidak monoton : gunakan sebutan lain untuk mengulang nama tokoh , organisasi dan lainya.
· Sedapat mungkin menghindari pemakaian singkatan,kepanjangan singkatan disertakan pada saat pertama singkatan di pakai

· Satu gagasan untuk satu kalimat : menghindari penulisan anak kalimat.

· Memperhatikan paralelitas kalimat sehingga tampak hidup.

Berita 

Ada banyak definisi mengenai berita ,Berita adalah laporan peristiwa.Berita adalah laporan  tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian secara factual, penting dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka(mitchel v. charnly)

Adapun yang menjadi sumber berita yakni fakta dan data dari sebuah peristiwa yang meliputi 5W + 1H, yakni:

· What (apa yang terjadi)
· Where (dimana itu terjadi)
· When (kapan peristiwa itu terjadi)
· Who (siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut)
· Why (mengapa hal tersebut terjadi)
· How (bagaimana peristiwa tersebut terjadi)
BAB III

PENUTUP
3.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kegiatan yang penulis kerjakan selama praktek kerja lapangan di Radio Republik Indonesia (RRI), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penulis benar-benar mendapat pengalaman penting mengenai komunikasi, salah satunya wawancara karena setiap narasumber yang diwawancarai mempunyai karakter yang berbeda.

2. Fungsi kinerja wartawan RRI sudah berjalan secara optimal, terbukti  dalam penulisan berita sudah mengacu kepada kaidah-kaidah bahasa jurnalistik dengan menerapkan enam unsur yang menjadi rumus umum penulisan berita, yakni : 5W + 1 H dan menggunakan struktur penulisan piramida terbalik. 

3. Teori tidak sepenuhnya menjamin keberhasilan seorang wartawan. Pengalamanlah yang menjadikan wartawan pandai membaca situasi dan tepat dalam mengambil keputusan. Teori digunakan hanya sebagai koridor dan pedoman, sedangkan dalam praktek lebih menuntut kreatifitas tiap individu. 

3.2.
Saran-saran
Selama melakukan praktek kerja lapangan, penulis mempunyai pengalaman mengenai dunia radio khususnya dalam bidang reporter atau wartawan, walaupun dalam waktu yang sangat singkat. Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut :

3.2.1.
Kepada Lembaga Pendidikan

1. Pembekalan Mahasiswa untuk pelaksanaan praktek kerja lapangan sebaiknya ditambah mengenai dunia kerja sesuai dengan bidang yang dipelajari selama perkuliahan, sehingga  mahasiswa mempunyai gambaran lebih luas tentang dunia kerja dan peraturan kerja.
2. Sangat perlu bagi pihak Fakultas untuk menambah jaringan kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta. Hal ini dapat membantu mahasiswa dalam mencari tempat PKL.
3. Dosen mata kuliah sebaiknya dosen yang profesional di bidangnya. Bila mungkin lebih baik jika dosen adalah para praktisi.
4. Waktu untuk pelaksanaan praktek kerja lapangan perlu ditambah, melihat banyak sekali yang dapat dipelajari oleh mahasiswa di tempat PKL. 
3.2.2.
Kepada Lembaga Perusahaan Tempat PKL
1. Lebih variatif lagi pada acara yang di sajikan atau lebih up to date.
2. Hendaknya lebih teliti dalam penyuntingan naskah berita dan pengeditan berita, sehingga kesalahan dalam sebuah berita lebih dapat dihindari.

3. Lebih meningkatkan lagi hubungan baik antar karyawan agar lingkungan kerja semakin dinamis dan mempererat persaudaraan.

4. Memperbanyak berita yang mengarahkan pada pendidikan dan berita-berita yang lebih berkualitas secara aktual, faktual, dan terpercaya. 

3.2.3.
Saran Untuk Mahasiswa PKL Selanjutnya
1. Bagi mahasiswa PKL selanjutnya khususnya dalam bidang reporter atau wartawan, pelajarilah lebih dalam mengenai kaidah-kaidah bahasa jurnalistik dan lebih banyak untuk melatih menulis berita sebelum melakukan PKL. Sehingga anda bisa bekerja dengan maksimal dan berdaya guna.

2. Catatlah segala hal yang perlu disimpan untuk dijadikan data.

3. Buatlah file khusus untuk menampung seluruh hasil kerja, agar saat menyusun laporan PKL tidak kebingungan mencari data.

4. Harus mempunyai berbagai macam-macam bahan referensi. 
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